PERENCANAAN TEKNIS PENGUMPULAN DAN   PENGANGKUTAN SAMPAH   DI KECAMATAN CAKUNG, JAKARTA TIMUR by Indrawati, Dwi et al.
Perencanaan Teknis Pengumpulan dan Pengangkutan Sampahdi Kecamatan Cakung, Jakarta Timur, D.Indrawati et al., 





PERENCANAAN TEKNIS PENGUMPULAN DAN  
PENGANGKUTAN SAMPAH  
DI KECAMATAN CAKUNG, JAKARTA TIMUR 
 
Dwi Indrawati, Pramiati Purwaningrum, Andi Laily Megawarni 
 
Jurusan Teknik Lingkungan, FALTL, Universitas Trisakti, Jl Kyai Tapa No.1, Jakarta 11440, Indonesia 
 
 dindrawati@trisakti.ac.id  
 
Abstrak 
Salah satu masalah perkotaan saat ini adalah timbulan sampah hasil dari berbagai macam aktivitas terus 
meningkat, sehingga dibutuhkan pengelolaan sampah yang lebih baik. Kecamatan Cakung terletak di 
Jakarta Timur dengan luas 42,47 Km2 dan jumlah penduduk pada awal tahun 2009 ± 248.327 jiwa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah serta 
merencanakan pengumpulan dan pengangkutan sampah yang lebih efektif dan efisien. Metode yang  
digunakan untuk memproyeksikan timbulan sampah pada tahun mendatang yaitu diperkirakan sesuai 
dengan kecenderungan tingkat aktivitas dan produktivitas industri serta income per kapita penduduk. total 
timbulan sampah di Kecamatan Cakung awal tahun 2009 sebesar 816 m3/hari dan yang terangkut sebesar 
715 m3/hari, sehingga tingkat pelayanan di Kecamatan Cakung sebesar 87,62%. Periode perencanaan 
direncanakan untuk 10 tahun mendatang yang dibagi dalam 3 (tiga) tahap. Direncanakan tingkat 
pelayanan naik sebesar 5% setiap 3 tahun. Pemilahan direncanakan dilakukan di sumber. Pola 
pengumpulan sampah yang diterapkan adalah pola individual langsung, dan pola individual tidak 
langsung, pola komunal tidak langsung. Sampah yang terkumpul dari pola individual tidak langsung 
dibawa ke Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Pulogebang.  
 





Technical Plans of Wate Collection and Transportation in Sub District of Cakung, East Jakarta. 
One of the problems of urban areas at this time is generation waste of results of various activity sorts of 
continuing to increase so as to be needed by the better waste management. Sub District of Cakung which 
located in East Jakarta Municipal that reached 42,47 Km2 by total population about 248.327 people in 
early 2009. Purpose of this study to evaluates condition of solid waste management system, and plans to 
collects and transport the solid waste which more effective and more efficient. The method that was used 
to projection generation waste in the forthcoming year that is estimated in accordance with the level trend 
of the activity and the productivity of the industry as well as income per capita the inhabitants. Based on 
data from Cleaning Departement Section of Cakung Sub District, in early 2009, total of generation solid 
waste in Sub Distict Cakung equal to 816 m3/day, and which can be transported is 715 m3/day, so service 
level in Sub District Cakung is 87,62%. Planning period is planned for 10 years in future until year 2019 
which devided into 3 (three) phase, Planned by the level of the service rise of 5% every time 3 years. 
Planned sorting is conducted in source. Solid waste collecting system that was applied using direct 
individual system, indirect individual system, and indirect communal system. Collected solid waste from 
direct individual system is brought to TPST. Location to integrated rubbish management which planned is 
TPST Pulogebang. 
 
Keywords: solid waste, urban, collection, transportation, management 
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Pesatnya pertambahan jumlah penduduk 
dengan segala aktivitasnya yang 
beraneka ragam akan mengakibatkan 
banyaknya limbah padat atau sampah 
yang dibuang, sampah tersebut dapat 
berdampak negatif apabila tidak 
dilakukan pengelolaan dan pengolahan 
yang tepat. 
Kecamatan Cakung merupakan salah 
satu kecamatan di Jakarta Timur dengan 
jumlah penduduk pada awal tahun 2009 
sekitar 248.327 jiwa. Wilayah ini 
berbatasan langsung dengan Kotamadya 
Bekasi dan merupakan salah satu 
wilayah yang dijadikan kawasan 
konservasi lingkungan di daerah timur 
Jakarta. Pola teknis operasional 
pengelolaan sampah di Kecamatan 
Cakung bersifat konvensional yaitu 
menggunakan tahapan pewadahan, 
pengumpulan, pengangkutan dan 
pembuangan akhir ke TPA. 
Upaya pengelolaan sampah di wilayah 
Kecamatan Cakung juga harus 
dilakukan dengan sistem operasional 
yang lebih baik, misalnya dengan 
pemilahan sampah di sumber, 
pewadahan yang sesuai dan penanganan 
dengan konsep terpadu serta 
pelaksanaan program 3R. 
 
Gambaran Umum Wilayah 
Kecamatan Cakung 
Aspek Lingkungan 
Kecamatan Cakung terbagi menjadi 7 
(tujuh) Kelurahan, yaitu Kelurahan 
Jatinegara, Rawaterate, Penggilingan, 
Cakung Barat, Cakung Timur, Ujung 
Menteng, dan Kelurahan Pulogebang.  
Pada gambar 2.1 memperlihatkan peta 
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Peta (a) SKALA 1 : 200.000 
Peta (b) SKALA 1 : 500.000 
 
Gambar 2.1 Peta Lokasi Kecamatan 
Cakung di Jakarta Timur 
 Sumber: Suku Dinas Kebersihan Jakarta Timur, 
2008 
 
Aspek Sosial dan Ekonomi 
 
Tabel 2.1 Data Wilayah Tiap 
Kelurahan di Kecamatan Cakung 






RW RT KK Penduduk 
(jiwa) 
Jatinegara 637,930 14 160 15979 53975 
Rawaterate 314,190 6 60 7644 15093 
Penggilingan 426,635 17 206 13548 43625 
Cakung Timur 939,218 13 135 11593 27093 
Cakung Barat 590,615 10 100 12658 27555 
Ujung Menteng 667,175 8 99 6491 15644 
Pulogebang 671,185 16 179 21913 65342 
Jumlah 4246,948 84 939 89826 248327 
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Pengumpulan sampah adalah suatu 
proses pengambilan sampah dari tempat 
pewadahan/penampungan sampah dari 
sumber timbulan ke TPS/stasiun 
transfer atau langsung ke tempat 
pembuangan akhir (Darmasetiawan, 
2004). Menurut Standar Departemen 
Pekerjaan Umum, 1990, bahwa pola 
pengumpulan sampah terdiri atas 5 Pola 
pengumpulan sampah tersebut antara 
lain: 
1. Pola Individual Langsung 
Pola individual langsung adalah 
pengumpulan sampah langsung dari 
rumah ke rumah yang dilakukan 
oleh petugas kebersihan 
menggunakan kendaraan truk 
sampah, selanjutnya langsung 
dibuang ke tempat pembuangan 
akhir. 
2. Pola Individual Tidak Langsung 
Pola individual tidak langsung 
adalah pengumpulan sampah yang 
dilakukan oleh petugas kebersihan 
dengan cara mendatangi tiap sumber 
sampah dengan menggunakan 
gerobak dan diangkut ke tempat 
penampungan sementara atau 
transfer depo. 
3. Pola Komunal Langsung 
Pola komunal langsung adalah 
pengumpulan sampah yang 
dilakukan sendiri oleh masing-
masing sumber sampah ke tempat 
penampungan sampah komunal 
yang telah disediakan atau langsung 
ke truk sampah yang mendatangi 
titik-titik pengumpulan atau 
kontainer yang telah ditempatkan 
oleh petugas kebersihan. 
4. Pola Komunal Tidak Langsung 
Pola komunal tidak langsung adalah 
pengumpulan sampah yang 
dilakukan sendiri oleh masyarakat 
ke wadah komunal kecil atau 
gerobak yang lewat pada jalan 
tertentu. Sampah tersebut akan 
dibawa ke transfer depo. 
5. Pola Penyapuan Jalan 
Penanganan penyapuan jalan untuk 
setiap daerah berbeda tergantung 
pada fungsi dan nilai daerah yang 
dilayani. Pengumpulan sampah hasil 
penyapuan jalan diangkut ke lokasi 
pemindahan untuk kemudian 
diangkut ke TPA. 
 
Pengangkutan Sampah 
Menurut Standar Departemen Pekerjaan 
Umum (1990), pengangkutan sampah 
adalah tahap membawa sampah dari 
lokasi pemindahan atau langsung dari 
sumber sampah menuju ke tempat 
pembuangan akhir. Pola pengumpulan 
sampah dengan cara individual 
langsung juga pada dasarnya  adalah 
pengangkutan 
Pengangkutan sampah memiliki 4 
(empat) pola (Darmasetiawan, 2004), 
yaitu: 
1. Micro Transportation Collection 
(MITC) 
Pada dasarnya pola ini serupa 
dengan pengumpulan sampah secara 
individual tidak langsung. Pada pola 
ini jarak pengangkutan sampah 
relatif sangat pendek dan 
pengangkutan sampah dilakukan 
dengan pengambilan sampah dari 
rumah ke rumah dengan 
menggunakan alat angkut kecil 
seperti gerobak dan dibawa ke 
transfer depo atau kontainer. 
2. Macro Transportation (MAT) 
Pola ini merupakan kelanjutan dari 
pola MITC yaitu sampah yang telah 
terkumpul di depo atau kontainer 
diangkut dengan menggunakan 
kendaraan yang lebih besar menuju 
ke tempat pembuangan akhir (TPA). 
Jarak pengangkutan pada pola ini 
relatif besar.  
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3. Macro Transportation Collection 
(MATC) 
Pada dasarnya pola ini merupakan 
pengumpulan individual langsung 
yaitu pengumpulan sampah dari 
rumah ke rumah dengan truk 
langsung menuju-TPA, jarak 
pengangkutan dan kendaraan 
pengangkutan relatif besar.  
4. Macro Transportation Collection 
Call (MATCALL) 
Pola ini serupa dengan 
pengumpulan secara komunal dan 
digunakan untuk daerah perumahan 
tidak teratur atau kumuh, dimana 
gerobak tidak dapat masuk atau 





Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan, terdiri atas : 
Data Primer, meliputi: 
1. Data rute truk pengangkut sampah 
yang beroperasi, dengan prosedur 
kerja sebagai berikut: 
1) Melakukan peninjauan langsung  
2) Melakukan wawancara mengenai 
jalan-jalan mana saja yang 
dilewati oleh kendaraan 
pengangkut sampah, serta tempat 
tujuannya.  
2. Data jumlah warga yang mau 
berpartisipasi dalam melakukan 
pemilahan sampah, dengan prosedur 
kerja sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah responden 
yang akan dibagikan kuesioner. 
Untuk penentuan sampel, ada 2 
hal yang perlu diperhatikan: 
a. Kriteria dari permukiman 
berdasarkan keadaan fisik 
rumah (permanen, semi 
permanen dan non 
permanen). 
b. Penentuan jumlah responden, 
dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan 
dengan menggunakan SNI 
19-3964-1994 berdasarkan 
rumus berikut ini. 
Rumus: 
PsCdS =  
Keterangan: 
S   = Jumlah contoh (Jiwa) 
Ps = Populasi (Jiwa) 
Cd = Koefisiensi Untuk Kota 




SK =   
Keterangan: 
K  = Jumlah contoh (KK) 
N  = Jumlah Jiwa per 
Keluarga (Asumsi 5 
orang/KK) 
2) Menyebarkan kuesioner kepada 
beberapa warga di Kecamatan 
Cakung berdasarkan hasil 
perhitungan jumlah responden 
yang dibutuhkan. 
 
B.  Data Sekunder, meliputi: 
Data timbulan dan komposisi sampah, 
data demografi Kecamatan Cakung, 
Kotamadya Jakarta Timur, data 
lingkungan, seperti iklim, topografi, dan 
lain-lain. Data pengelolaan sampah 
Kecamatan Cakung (pola pelayanan, 
jumlah dan bentuk TPS, jumlah dan 
jenis kendaraan angkut yang beroperasi, 
peta wilayah Kecamatan Cakung. Hasil-
hasil studi yang berkaitan dengan 
masalah persampahan. 
Data sekunder dikumpulkan dari 
instansi-instansi terkait seperti Dinas  
Kebersihan Provinsi DKI Jakarta, Suku 
Dinas Kebersihan Jakata Timur, Seksi 
Dinas Kebersihan Kecamatan Cakung, 
Kantor Kecamatan Cakung, Biro Pusat 
Statistik (BPS), Dinas Pertanahan, 
Badan Pengkajian dan Penerapan 
Teknologi (BPPT), Dinas Pekerjaan 
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Umum, dan pihak-pihak terkait yang 
meneliti masalah persampahan. 
 
Metode Analisis Data Perhitungan 
Proyeksi Jumlah Penduduk 
1. Metode Aritmatika 
Rumus :   
   
 
Dimana:  
Pf = Jumlah penduduk pada tahun 
perencanaan 
Pi = Jumlah penduduk pada saat ini 
Tf = Tahun perencanaan 
Ti = Tahun saat ini 
Ka = Konstanta aritmatik 
2. Metode Geometrik 




Dimana:   
Pf = Jumlah penduduk pada tahun 
perencanaan 
Pi = Jumlah penduduk saat ini  
R= Persentase kenaikan penduduk 
per tahun 
N = Jumlah tahun (Tf-Ti) 
Tf = Tahun perencanaan 
Ti = Tahun data terakhir 
 
Dari masing-masing kedua metode 
perhitungan proyeksi penduduk 
(Aritmatika dan Geometrik), diperoleh 
nilai Standar Deviasi. Metode yang 
memiliki Standar Deviasi terkecil 
merupakan metode terpilih. 
 





Metode Analisis Perhitungan 
Proyeksi Timbulan dan Komposisi 
Sampah 
Untuk memproyeksikan timbulan 
sampah pada tahun perencanaan dapat 
digunakan persamaan berikut : 




Qt (n) = debit timbulan sampah pada n 
tahun mendatang (m3/hari) 
Qt (o) = debit timbulan sampah 
eksisting (o tahun) 




Ci = Peningkatan industri konsumsi 
Cp = Peningkatan pertanian 
Cq = Peningkatan gross national / 
regional product  
p = Peningkatan jumlah penduduk 
 
Menurut penelitian Dinas Kebersihan 
DKI Jakarta (1999), persentase sampah 
organik mengalami penurunan 0,64 % 
dan kenaikan 0,64 % untuk sampah 
anorganik setiap tahunnya. 
Proyeksi komposisi sampah (K2) = K1 x 
(1 ± 0,64%) 
Keterangan:   K1 = Komposisi sampah 
tahun pertama (%) 
 
3. Evaluasi Kondisi Eksisting 
Pengelolaan Sampah Kecamatan 
Cakung 
 
Pada Tabel 1. di bawah ini terdapat 
daftar sumber timbulan sampah di 
Kecamatan Cakung yang sampahnya 
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Tabel 1. Sumber Timbulan Sampah 
di Kecamatan Cakung 













§ Sapuan jalan 




































Jumlah  816 715  
 Ket: *) CNR= PT Capri Nusa Raya (Kendaraan 
Swastanisasi) 
 Sumber: Seksi Dinas Kebersihan Kecamatan 
Cakung, Maret 2009 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5.1 di atas 
dapat diketahui bahwa tingkat 
pelayanan sebesar 87,62%. 
Komposisi sampah di Kecamatan 
Cakung secara umum masih didominasi 
oleh sampah organik, yaitu sebesar 
64,31%. Sedangkan untuk sampah 
anorganik sebesar 35,69% 
 
Pertumbuhan Penduduk dan 
Timbulan Sampah 
Jumlah penduduk (jiwa) Kecamatan 





Gambar 1 Pertumbuhan Penduduk 
Tahun 2005 – 2009 
Sumber: Biro Pusat Statistik DKI Jakarta 
 
Jumlah timbulan sampah (m3/hari) yang 
dihasilkan pada 5 tahun terakhir yang 
terdapat pada Gambar 2 
 
 
Sumber: Seksi Dinas Kebersihan Kecamatan 
Cakung, 2009 
Gambar 2 Timbulan Sampah 
Permukiman Tahun 2005 – 2009 
  
 
Untuk mengurangi jumlah sampah yang 
masuk ke TPA maka sebagian sampah 
di Kecamatan Cakung dibawa terlebih 
dahulu ke suatu unit pengolahan. Unit 
pengolahan tersebut yaitu Stasiun 
Peralihan Antara (SPA) Sunter dan 
Pusat Daur Ulang & Kompos Cakung-
Cilincing (PDUK Cacing) yang dikelola 
oleh PT.Wiragulfindo. 
SPA Sunter mengolah seluruh sampah 
yang masuk dengan cara di-press atau 
dipadatkan, sedangkan PDUK Cacing 
mengolah sampah organik menjadi 
kompos sementara untuk sampah 
anorganik dilakukan bala press. 
 
3. Perencanaan Teknis 
Pengumpulan dan Pengangkutan 
di Kecamatan Cakung 
Periode perencanaan teknis 
pengumpulan dan pengangkutan di 
Kecamatan Cakung direncanakan untuk 
10 tahun mendatang, yaitu hingga tahun 
2019. 
Proyeksi Jumlah Penduduk 
Untuk mengetahui proyeksi jumlah 
penduduk Kecamatan Cakung dari 
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tahun 2010 hingga tahun 2019, 
digunakan 2 (dua) metode, yaitu : 
- Metode Aritmatika 
- Metode Geometrik 
Proyeksi jumlah penduduk di 
Kecamatan Cakung dari tahun 2010 
hingga tahun 2019 terdapat pada Tabel 
2. 
 
Tabel 2. Proyeksi Jumlah Penduduk 
No. Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) 
 2009* 248327 
1. 2010 256161 
2. 2011 263870 
3. 2012 271812 
4. 2013 279992 
5. 2014 288419 
6. 2015 297099 
7. 2016 306041 
8. 2017 315251 
9. 2018 324739 
10. 2019 334513 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2009 
Keterangan: *) Tahun Eksisting 
 
Timbulan sampah Kecamatan Cakung 
dari tahun 2010 hingga tahun 2019 
terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Proyeksi Timbulan Sampah 
No Tahun Timbulan Sampah 
(m3/hari) 
 2009* 816 
1 2010 823.40 
2 2011 830.87 
3 2012 838.41 
4 2013 846.01 
5 2014 853.68 
6 2015 861.43 
7 2016 869.24 
8 2017 877.12 
9 2018 885.08 
10 2019 893.11 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2009 






Rencana Tingkat Pelayanan 
Berikut pada Tabel 4 rincian rencana 
tingkat pelayanan pengelolaan sampah 
di Kecamatan Cakung 
Tabel 4. Rencana Tingkat Pelayanan 
Pengelolaan Sampah di Kecamatan 
Cakung 






 2009* 816 87.62 
1 2010 823.40 87.62 
2 2011 830.87 87.62 
3 2012 838.41 87.62 
4 2013 846.01 92.62 
5 2014 853.68 92.62 
6 2015 861.43 92.62 
7 2016 869.24 97.62 
8 2017 877.12 97.62 
9 2018 885.08 97.62 
10 2019 893.11 97.62 
Sumber: Hasil Perhitungan, 2009 
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Perencanaan Teknis Operasional Persampahan 
Atas dasar pertimbangan-pertimbangan perancangan teknis pengumpulan dan 
pengangkutan sampah di Kecamatan Cakung terdapat dua alternatif perencanaan dapat 
dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Alternatif Perencanaan Teknis Pengelolaan Persampahan  
Kegiatan Sumber Alternatif I Alternatif II 
Pewadahan 
Permanen Swadaya: 
Bin plastik  
kapasitas 40-60 liter 
Swadaya: 
Bin plastik  
kapasitas 40-60 liter 
Semi Permanen dan Non 
Permanen 
Swadaya: 
Bin plastik  





Bin plastik  




Non Permukiman Swadaya: 
Bin plastik  
kapasitas 70-120 liter 
Swadaya: 
Bin plastik  
kapasitas 70-120 liter 
Pengumpulan 
Permanen 1. Individual Langsung 
- Tipper Truck 20 m3 
- Compactor Truck 20 m3 
2. Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1 m3  
Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1 m3 
Semi Permanen dan Non 
Permanen 
1. Komunal  
- Gerobak dorong 1m3 
2. Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1m3 
1. Komunal  
- Gerobak dorong 1m3 
2. Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1m3 
Non Permukiman 1. Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1m3 
1. Individual Tidak Langsung 
- Gerobak dorong 1m3 
Pemindahan 
Permanen 1. TPST 
2. Container 14 dan 25 m3 
1. TPST 
2. Container 14 dan 25 m3 
Semi Permanen dan Non 
Permanen 
1. TPST 
2. Container 14 dan 25 m3 
1. TPST 
2. Container 14 dan 25 m3 
Non Permukiman 1. TPST 
2. Container 14 dan 25  m3 
1. TPST 
2. Container 14 dan 25 m3 
Pengangkutan 
Permanen 1. Tipper Truck 20 m3 
2. Compactor Truck 20 m3 
3. Arm Roll  
1. Tipper Truck 20 m3 
2. Compactor Truck 20 m3 
3. Arm Roll Truck 
Semi Permanen dan Non 
Permanen 
Arm Roll  1. Tipper Truck 20 m3 
2. Compactor Truck 20 m3 
3. Arm Roll Truck 
Non Permukiman Arm Roll  1. Tipper Truck 20 m3 
2. Compactor Truck 20 m3 
3. Arm Roll Truck 
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Biaya Operasional Alternatif I 
Biaya operasional alternatif I dapat 
dilihat pada Tabel 6 
Tabel 6. Biaya Operasional Alternatif 
I 





2012 Gerobak (1 m3) 239 Rp. 2.417.050,02 
Compactor (20 m3) 4 Rp. 52.898 
Tipper (20 m3) 3 Rp. 37.452 
Arm Roll (14 m3) 6 Rp. 71.893,3 
Arm Roll (25 m3) 3 Rp. 28.360,9 
Total  Rp. 2.607.654,22 
2015 Gerobak (1 m3) 258 Rp. 2.609.200,44 
Compactor (20 m3) 4 Rp. 52.898 
Tipper (20 m3) 3 Rp. 37.452 
Arm Roll (14 m3) 7 Rp. 81.245,4 
Arm Roll (25 m3) 3 Rp. 28.360,9 
Total  Rp. 2.809.156,74 
2019 Gerobak (1 m3) 279 Rp. 2.821.577,22 
Compactor (20 m3) 5 Rp. 66.123 
Tipper (20 m3) 3 Rp. 37.452 
Arm Roll (14 m3) 7 Rp. 81.245,4 
Arm Roll (25 m3) 3 Rp. 28.360,9 
Total  Rp. 3.034.758,02 


























Biaya Operasional Alternatif II 
Biaya operasional alternatif II dapat 
dilihat pada Tabel 7 
Tabel 7 Biaya Operasional Alternatif 
II 





2012 Gerobak (1 m3) 372 Rp. 3.762.102,96 
Compactor (20 m3) 3 Rp. 39.673,5 
Tipper (20 m3) 2 Rp. 24.968 
Arm Roll (14 m3) 7 Rp. 81.245,4 
Arm Roll (25 m3) 3 Rp. 28.360,9 
Total  Rp. 3.936.350,76 
2015 Gerobak (1 m3) 402 Rp. 4.065.498,36 
Compactor (20 m3) 4 Rp. 52.898 
Tipper (20 m3) 2 Rp. 24.968 
Arm Roll (14 m3) 7 Rp. 81.245,4 
Arm Roll (25 m3) 3 Rp. 28.360,9 
Total  Rp. 4.252.970,66 
2019 Gerobak (1 m3) 437 Rp. 4.419.459,66 
Compactor (20 m3) 4 Rp. 52.898 
Tipper (20 m3) 3 Rp. 37.452 
Arm Roll (14 m3) 7 Rp. 81.245,4 
Arm Roll (25 m3) 4 Rp. 34.551,1 
Total  Rp. 4.625.606,16 
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Sistem Operasional Terpilih 
Perbedaan dari kedua alternatif yang direncanakan terlihat pada pola pengumpulan 
sampah. Atas dasar pertimbangan jumlah alat dan biaya operasionalnya, maka alternatif 
terpilih adalah  alternatif I. 
 
Perbandingan Pengelolaan Sampah Eksisting dengan Perencanaan 
Perbandingan pengelolaan sampah di Kecamatan Cakung antara eksisting dengan 
perencanaan dengan tingkat pelayanan sama yaitu 87,62% dapat dilihat pada Tabel 8 
 
Tabel 8. Perbandingan Pengelolaan Sampah di Kecamatan Cakung antara 
Kondisi Eksisting dengan Perencanaan 




1 Biaya Operasional Rp.4.286.483,-/m3/bulan Rp. 3.034.758,02,-/m3/bulan 
2 Kelebihan  - Sampah dari sumber sudah terpilah 
antara organik dan anorganik 
- Jumlah armada lebih sedikit 
sehingga lebih hemat 
- Dapat mengurangi ketergantungan 
terhadap lahan TPA 
- Memberi nilai ekonomis lebih dari 
hasil pengolahan 
3 Kekurangan - Sampah dari sumber masih 
dalam keadaan tercampur 
- Ketergantungan lahan TPA 
tinggi 
- Kebutuhan armada 
pengangkutan lebih banyak dan 
semakin mahal 
- Beban pencemaran di TPA 
- Menurunnya nilai estetika 
keindahan akibat tumpukan 
sampah berlebih 
 
- Diperlukan pengembangan lebih 
lanjut terhadap modifikasi peralatan 
pengolahan sampah 
- Diperlukan pengembangan terhadap 
TPS menjadi TPST 
- Diperlukan tingginya peran serta 
aktif masyarakat 
 
4 Tingkat Pelayanan 87,62% 97,62% 




- PDUK Cacing 
- SPA Sunter 
- PDUK Cacing 
- TPST Pulogebang 
- Tidak dibawa ke SPA Sunter karena 
mempertimbangkan jarak yang 
cukup jauh dan sarana di SPA 
Sunter kurang optimal 
6 Timbulan sampah yang 
dibawa ke TPA 
 
- Langsung dibawa tanpa 
pengolahan : 219 m3/hari 
- Residu dari pengolahan di SPA 
Sunter 
- Residu dari pengolahan di 
PDUK Cacing 
- Tidak ada yang langsung dibawa ke 
TPA tanpa pengolahan 
- Residu dari hasil pengolahan di 
TPST: (71,69 m3/hari)  
- Residu dari pengolahan di PDUK 
Cacing 
Sumber: Hasil Pengamatan dan Perencanaan, 2009 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
perencanaan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Pola pengumpulan sampah kondisi 
eksisting untuk permukiman dengan 
rumah permanen menggunakan 
individual tidak langsung dan 
individual langsung. Sedangkan 
pola pengumpulan sampah untuk 
permukiman dengan rumah semi 
permanen dan non permanen 
menggunakan pola individual tidak 
langsung. 
2. Perencanaan pengelolaan yang 
terpilih adalah alternatif I yaitu, pola 
individual  langsung untuk 
permukiman dengan rumah 
permanen, pola individual tidak 
langsung dan komunal tidak 
langsung untuk permukiman rumah 
semi permanen dan non permanen, 
serta pola individual tidak langsung 
untuk non permukiman.  
3. Armada angkut yang dibutuhkan 
pada perencanaan alternatif terpilih 
adalah 18 unit, sedangkan pada 
kondisi eksisting adalah 20 unit 
ditambah dengan kendaraan 
cadangan 5 unit. 
4. Berdasarkan perhitungan, biaya 
operasional pada perencanaan 
alternatif terpilih di Tahun 2019 
adalah Rp. 3.034.758,02,-/m3/bulan, 
sedangkan pada kondisi eksisting 
adalah Rp.4.286.483,-/m3/bulan. 
5. Direncanakan dibangun Tempat 
Pengolahan Sampah Terpadu 
(TPST), sehingga dapat mengurangi 
ketergantungan akan TPA. Selain 
itu juga sampah yang dibuang ke 
TPST akan dijadikan suatu produk 
yang mempunyai nilai jual (kompos, 
barang lapak) yang dapat 
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